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ABSTRACT 

Lighting is an important physical environmental factors in working. Poor lighting can cause eye fatigue and 

even cause eye damage. This study aims to analyze the effect of light intensity on eye fatigue on workers. The 

research was using a systematic review method with PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-analyses) and the search results obtained 74 articles and only 7 articles that met the 

inclusion criteria. The results obtained are eye fatigue can be influenced by several factors, including age, 

length of work, eye health history, and light intensity. It was found that many work environments from various 

fields still have poor light intensity (below the standard) that caused eye fatigue complaints in most of the 

workers in the area, which is also influenced by other factors. In conclusion, there is a significant effect of light 

intensity on eye fatigue on workers either directly or indirectly. Due to the time difference between the research 

articles with the same hypothesis, this is an important issue that needs to be considered by the company so that 

occupational diseases do not occur due to an unsafe work environment. 
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PENDAHULUAN 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 

13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan 

menyatakan bahwa keselamatan kerja merupakan 

suatu upaya untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja yang menimbulkan kerugian berupa cidera, 

cacat, kematian, maupun kerugian benda dan 

lingkungan(1). Sementara itu, kesehatan kerja 

adalah upaya dalam mempertahankan dan 

meningkatkan kesehatan baik fisik, mental dan 

kesejahteraan pekerja(2). 

Pencahayaan merupakan salah satu faktor 

lingkungan fisik yang penting dalam melakukan 

suatu pekerjaan. Cahaya dibutuhkan oleh mata 

untuk mengenali suatu objek visual, yang juga 

mempengaruhi kerja syaraf dan pusat penglihatan 

di otak. Kemampuan mata untuk melihat objek 

dengan jelas ini sangat bergantung pada kualitas 

pencahayaan pada lingkungan kerja. Pencahayaan 

yang baik tentunya menciptakan lingkungan kerja 

yang nyaman dan aman sehingga mendukung 

kesehatan kerja. Sedangkan pencahayaan yang 

kurang menyebabkan kelelahan pada mata bahkan 

dapat menimbulkan kerusakan mata(3). 

Kelelahan mata adalah ketegangan otot mata 

akibat penggunaan indera penglihatan dalam 

jangka waktu yang lama dengan kondisi yang tidak 

nyaman. Gejala terjadinya kelelahan mata 

diantaranya yaitu mata merah, terasa perih/gatal, 

berair, mengantuk, penglihatan kabur, serta sakit 

kepala, leher, dan bahu(3). Kejadian ini juga dapat 

menambah beban kerja, lebih mudah lelah, sering 

istirahat, kehilangan jam kerja, mengurangi 

kepuasan kerja, berpotensi terjadi kesalahan lebih 

sering, turunnya produktivitas dan konsentrasi(4). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Wiyanti dan Martiana (2015), dinyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 

intensitas penerangan dengan kelelahan mata pada 

pekerja pengrajin batik tulis. Akan tetapi, hubungan 

ini juga dipengaruhi oleh usia pekerja dan lama 

kerja per hari, sehingga jumlah pekerja yang 

mengalami kelelahan mata dan tidak cukup 

seimbang(5). Hubungan antara intensitas 

pencahayaan dengan kelelahan mata ini juga 

dibuktikan oleh Jasna dan Dahlan (2018) pada 

pekerja penjahit akibat cahaya yang digunakan saat 

bekerja belum memenuhi syarat standar(6). 

Pakpahan (2018) juga menyatakan bahwa 

kelelahan mata pada pekerja pengguna komputer 

disebabkan oleh intensitas pencahayaan buruk, 

yaitu ≤300 lux(7). 

Dilihat dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, masalah kelelahan mata pada pekerja 

masih banyak ditemukan dan disebabkan oleh 

intensitas pencahayaan yang buruk. Selain kondisi 

pencahayaan yang tidak sesuai standar lingkungan 

atau jenis pekerjaan, terdapat faktor lain yang 

mempercepat kelelahan ini, diantaranya adalah usia 

pekerja dan lama kerja(4). Pendekatan yang telah 

dilakukan oleh Azuma (2014) yaitu dengan 

menambah penerangan lampu dari 57,50 lux 

menjadi 212,11 lux menghasilkan penurunan 

tingkat kelelahan mata pekerja dan terdapat 

perbedaan yang signifikan(4). 
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Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian 

di atas, penting untuk dianalisis mengenai masalah 

pengaruh intensitas pencahayaan di tempat kerja 

terhadap kelelahan mata pekerja dengan metode 

systematic review. Dengan demikian, dapat 

ditemukan hubungan dua hal tersebut melalui 

penelitian terbaru yang telah dilakukan, serta 

faktor-faktor dan penanggulangannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Systematic Review atau tinjauan sistematis 

dengan metode PRISMA (Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-analyses) 

sesuai dengan protokol penelitian. Protokol tersebut 

terdiri atas beberapa langkah, yaitu menyusun a) 

Background and Purpose, b) Research Question, c) 

Searching for the literature, d) Selection Criteria, 

e) Practical Screen, f) Quality Checklist and 

Procedures, g) Data Extraction Strategy, h) Data 

Synthesis Strategy. 

Penelitian dilakukan dari September-

November 2021 di Indonesia. Pencarian artikel 

terkait dilakukan dengan menggunakan kata kunci: 

intensitas cahaya, kelelahan mata, kelelahan mata 

pekerja, light intensity, eye fatigue on workers, dan 

eye tiredness on workers yang didapatkan dari 

Google Scholar dan PubMed. Populasi dalam 

penelitian merupakan semua artikel yang 

diterbitkan dalam jurnal nasional dan internasional 

yang memiliki topik mengenai pengaruh intensitas 

cahaya terhadap kelelahan mata pada pekerja. 

Kriteria sampel pada penelitian ini diantaranya: a) 

Artikel yang membahas pengaruh intensitas cahaya 

terhadap kelelahan mata pada pekerja, b) Publikasi 

artikel dalam rentang 10 tahun terakhir (2011-

2021), c) Berbahasa Indonesia dan Inggris, dan d) 

Artikel ilmiah dengan sasaran pekerja. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah dan Sumber Artikel 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan seleksi Artikel  

 

Berdasarkan Gambar 1, terdapat 7 artikel 

yang digunakan dalam penelitian ini dalam lingkup 

internasional dan nasional. Penelitian internasional 

di antaranya dilakukan oleh Lin dkk.(8) dan 

Azmoon dkk.(9), sementara penelitian nasional 

dilakukan oleh Wiyanti dan Martiana(5), 

Pakpahan(7), Fitria(10), Aprimavista(11), serta Putra 

dkk.(3) 

 

 

 

Faktor Pengaruh Kelelahan Mata Pada Pekerja 

a. Usia 

Pada penelitian Wiyanti dan Martiana 

(2015) terhadap Pengrajin Batik Tulis Jetis, 

kategori usia responden dibagi menjadi 3, yaitu <45 

tahun, 45-50 tahun, dan >50 tahun. Kelelahan mata 

paling banyak terjadi pada kelompok <45 tahun, 

yaitu 4 dari 6 orang. Meskipun demikian, hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa nilai koefisien 

Artikel yang ditemukan 

= 74 

Artikel yang dapat diakses 

= 53 

Artikel yang sesuai kriteria 

= 13 

Artikel yang digunakan 

= 7 

Eksklusi : Jurnal tidak dapat diakses secara 

umum. 

Eksklusi : Artikel >10 tahun, bukan dalam 

bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, tidak 

full text. 

Eksklusi : Tidak mencakup variabel yang 

dimaksud, hipotesis tidak jelas. 
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contingency sebesar 0,235 yang berarti hubungan 

bahwa usia dengan kelelahan mata rendah(5). 

Sementara itu, penelitian pada area produksi 

PT. Megayaku Kemasan Perdana oleh Putra dkk. 

(2021) menunjukkan bahwa pekerja berusia ≥40 

tahun lebih banyak yang mengalami kelelahan mata 

dibanding pekerja usia <40 tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa pekerja yang berisiko 

mengalami kelelahan mata cukup tinggi dilihat dari 

usianya(3). Maka dari itu, penelitian antara Putra 

dkk. dengan Wiyanti dan Martiana menunjukkan 

hasil yang berbeda, yang dapat disebabkan oleh 

perbedaan jenis pekerjaan dan jumlah responden. 

b. Lama kerja 

Penelitian oleh Wiyanti dan Martiana 

menyatakan bahwa pengrajin batik tulis dengan 

lama kerja <8 jam lebih banyak mengalami 

kelelahan mata dibanding yang bekerja selama ≥8 

jam. Hasil uji statistiknya yaitu koefisien 

contingency sebesar 0,633, yang berarti terdapat 

hubungan kuat. Kelelahan mata juga lebih banyak 

terjadi pada pekerja dengan masa kerja >3 tahun 

dengan koefisien contingency sebesar 0,500, yaitu 

sedang(5). 

Hasil tersebut didukung oleh penelitian Lin 

dkk. (2019) yang menyatakan bahwa lama 

pengalaman bekerja mempengaruhi terjadinya 

kelelahan mata. Sebanyak 63,7% pekerja 

mikroskop cleanroom yang mengalami kelelahan 

mata memiliki masa kerja selama 14 bulan. Selain 

itu, lama kerja juga mempengaruhi kejadian 

kelelahan mata, terutama berada di depan komputer 

selama >6 jam. Dengan demikian, pekerja harus 

melakukan istirahat sejenak di antara waktu 

kerjanya(8). 

c. Riwayat kesehatan mata 

Gangguan kesehatan mata memiliki risiko 

terjadinya keluhan kelelahan mata, seperti memiliki 

riwayat rabun jauh, rabun dekat, katarak, asigmatis, 

dan penggunaan kacamata. Pada area produksi PT. 

Megayaku Kemasan Perdana dalam penelitian 

Putra dkk. (2021), pekerja yang memiliki gangguan 

kesehatan mata lebih tinggi mengalami kelelahan 

mata dibanding yang tidak memiliki gangguan 

kesehatan mata. Akan tetapi, hasil uji antara 

gangguan kesehatan mata dengan risiko kelelahan 

mata tidak memiliki hubungan yang signifikan. Hal 

ini diduga akibat kemampuan pekerja untuk 

mengatasi atau mengendalikan masalah gangguan 

mata tersebut(3). 

Menurut Lin dkk. (2019), pekerja yang 

memiliki riwayat rabun jauh, mengalami kelelahan 

fisik, nyeri bahu, dan nyeri leher lebih berisiko 

terjadi mata kering selama bekerja dengan 

menggunakan mikroskop cleanroom. Kejadian 

mata kering ini menyebabkan pekerja tidak nyaman 

saat tersorot cahaya pada alat sehingga 

menyebabkan kelelahan mata lebih sering 

dibanding pekerja yang tidak mengalami kejadian 

mata kering, yaitu 23,7% dan 9,4% dengan 

perbedaan yang cukup signifikan (p=0,06)(8). 

d. Intensitas cahaya 

Cahaya atau sumber penerangan adalah 

komponen penting dalam melakukan pekerjaan 

dengan jelas, cepat, nyaman, dan aman. Intensitas 

cahaya di tempat kerja harus memenuhi standar 

agar tidak menimbulkan risiko K3 pada pekerja(5). 

Kondisi penerangan yang tidak sesuai dengan 

Kepmenkes RI nomor 1405 tahun 2002 ini 

dikhawatirkan dapat menyebabkan terjadinya 

kelelahan mata(3). Berdasarkan jurnal-jurnal 

penelitian yang digunakan, rata-rata standar 

intensitas cahaya yang dibutuhkan pekerja dari 

berbagai bidang yaitu ≥300 lux disertai faktor-

faktor di atas, maka perlu dianalisis hubungan 

kesesuaian kebutuhan intensitas cahaya ini dengan 

kejadian kelelahan mata pada pekerja. 

 

Analisis Hubungan Tingkat Intensitas Cahaya 

dengan Keluhan Kelelahan Mata 

a. Azmoon dkk. (2013)(9) 

Berdasarkan hasil korelasi Pearson, terdapat 

hubungan terbalik antara intensitas cahaya dengan 

kejadian kelelahan mata pada perawat pada shift 

malam, yaitu sebesar r = -0,179. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan meningkatnya 

intensitas cahaya, terjadi penurunan angka 

kelelahan mata sehingga meningkatnya pula 

kualitas tidur pekerja. Apabila intensitas cahaya di 

tempat kerja tidak sesuai dengan standar, pekerja 

terpaksa harus menekan otot mata agar dapat 

melanjutkan aktivitas dengan maksimal sehingga 

terjadi keluhan kelelahan mata(9). 

b. Wiyanti dan Martiana (2015)(5) 

Hasil pengukuran intensitas cahaya dengan 

luxmeter di home industry batik tulis Jetis, 

Sidoarjo, ditemukan bahwa terdapat 55% 

penerangan setempat yang tidak memenuhi standar 

(<500 lux). Kemudian, dilakukan pengukuran 

kelelahan mata menggunakan metode Photostress 

Recovery Time dan didapatkan hasil bahwa 

pengrajin batik tulis yang mengalami kelelahan 

mata dengan yang tidak jumlahnya seimbang, yaitu 

50% (10 orang). 

Berdasarkan hasil uji statistik oleh Wiyanti 

dan Martiana, diketahui bahwa nilai dari koefisien 

Cramer’s V sebesar 0,905 yang berarti hubungan 

antara intensitas cahaya dan kelelahan mata sangat 

kuat. Dengan demikian, penerangan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kelelahan mata 

dan memiliki hubungan yang sangat kuat(5). 

c. Pakpahan (2018)(7) 

Setelah dilakukan pengukuran intensitas 

cahaya di 17 titik ruang kerja Balai Pengamanan 
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dan Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Wilayah Sumatera, didapatkan bahwa 

terdapat 82,4% (14 titik) memiliki pencahayaan 

buruk atau tidak sesuai standar (<300 lux). 

Berdasarkan hasil wawancara langsung, didapatkan 

bahwa 52,9% (9 orang) pekerja mengalami keluhan 

kelelahan mata. Penelitian ini tidak menyatakan 

ada atau tidak adanya hubungan antara intensitas 

cahaya dengan kelelahan mata, tetapi disebutkan 

bahwa terdapat 7 pekerja yang mengalami keluhan 

mata dalam ruangan dengan pencahayaan buruk, 

serta dapat disebabkan oleh fokus mata pada 

komputer selama >4 jam sehari. 

d. Fitria (2018)(10) 

Pada PT. Kosoema Nanda Putra Pedan 

Klaten, terdapat 29 titik (96,7%) pada bagian 

inspecting yang intensitas penerangannya sesuai 

standar (rata-rata 308 lux), sedangkan sebanyak 27 

titik (90,0%) pada bagian folding belum mencukupi 

standar intensitas cahaya (rata-rata 184 lux). 

Berdasarkan hal tersebut, didapatkan hasil 

pengukuran kelelahan mata pekerja pada bagian 

inspecting yaitu 14 orang (46,7%) dan bagian 

folding yaitu 28 orang (93,3%).Berdasarkan uji 

statistik menggunakan Chi Square oleh Fitria, 

diperoleh nilai p value = 0,006 sehingga dinyatakan 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara 

intensitas cahaya dengan kelelahan mata pekerja(10). 

e. Lin (2019)(8) 

Pada pekerja mikroskop cleanroom, 

masalah pencahayaan mempengaruhi kelelahan 

mata pada pekerja yang memiliki riwayat mata 

kering dan miopia. Terdapat 23,7% pekerja dengan 

riwayat tersebut yang melaporkan mengalami 

kelelahan mata, meskipun perbandingannya tidak 

signifikan (p value = 0,06). Masalah tersebut 

menyebabkan pekerja perlu melihat objek dengan 

jarak yang lebih dekat dibandingkan dengan yang 

tanpa keluhan ini (p value = 0,02). Dengan 

demikian, tidak disebutkan adanya hubungan yang 

signifikan antara intensitas cahaya dengan kejadian 

kelelahan mata, tetapi intensitas cahaya yang tidak 

sesuai dapat mengakibatkan kelelahan mata lebih 

cepat terjadi karena mata terpaksa bekerja lebih 

keras dibandingkan pada intensitas cahaya yang 

baik(8). 

f. Aprimavista (2020)(11) 

Berdasarkan hasil pengukuran pada 15 titik 

di bagian produksi PT. Perintis Sarana Pancing 

Indonesia, ditemukan bahwa sebanyak 86,7% (13 

titik) memiliki pencahayaan buruk (tidak 

memenuhi standar). Terdapat 80% (12 orang) 

pekerja pada bagian tersebut yang mengalami 

kelelahan mata, sehingga didapatkan hasil uji 

statistik Chi Square yaitu p value = 0,029. Dengan 

demikian, Aprimavista menyatakan bahwa ada 

hubungan bermakna antara intensitas cahaya 

dengan kelelahan mata pekerja(11). 

 

g. Putra dkk. (2021)(3) 

Penelitian menunjukkan bahwa area mesin 

pada lantai produksi PT. Megayaku Kemasan 

Perdana rata-rata memiliki pencahayaan yang tidak 

baik (<200 lux). Pekerja pada area ini juga 

mengalami kelelahan mata, yaitu sebanyak 6 orang 

(75%), yang dapat disebabkan oleh perilaku, 

karakteristik, dan riwayat penyakit mata. Hasil uji 

Chi Square didapatkan bahwa p value = 0,036, 

yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 

antara pencahayaan dengan keluhan kelelahan mata 

pada pekerja(3). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian dengan metode systematic 

review yaitu didapatkan 7 artikel penelitian 

mengenai hubungan antara intensitas cahaya 

dengan keluhan kelelahan mata sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil 

penelitian, dinyatakan bahwa terdapat banyak 

lingkungan kerja yang memiliki intensitas cahaya 

buruk (tidak sesuai standar) sehingga menyebabkan 

kejadian kelelahan mata pada pekerja. Masalah ini 

juga merupakan isu penting dilihat dari 

perkembangan waktu artikel dan bidang pekerjaan 

yang berbeda-beda, maka hal ini perlu diperhatikan 

oleh perusahaan agar tidak terjadi penyakit akibat 

kerja akibat lingkungan kerja yang tidak aman. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari intensitas 

cahaya terhadap kelelahan mata pada pekerja baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 
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